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Kata Kunci : Sistem, Persediaan Suku Cadang

Dalam aktifitasnya PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IV Semarang membutuhkan berbagai macam persediaan, salah satu komponen pokok yang digunakan untuk aktivitas sehari-hari adalah suku cadang. Pengertian persediaan di lingkungan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IV Semarang adalah barang berwujud yang disimpan di gudang dalam perjalanan melalui proses administrasi gudang, yang keseluruhannya tercatat sebagai harta perusahaan dan masih dalam pengendalian PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IV Semarang. Permasalahan yang dikaji adalah bagaimana sistem akuntansi pembelian persediaan suku cadang yang diterapkan pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IV Semarang. Manfaat dalam penelitian ini adalah dapat menjadikan sumber informasi dan pengetahuan baru tentang sistem akuntansi pembelian persediaan suku cadang pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IV Semarang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode wawancara yaitu suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada sekelompok orang atau individu yang akan dijadikan nara sumber dan  metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan mempelajari catatan-catatan yang berkaitan dengan penelitian.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelian suku cadang dimulai dari bagian gudang yang membuat PNSC (Nota Permintaan Suku Cadang) kemudian diteruskan ke bagian DIPO Administrasi membuat SPP (Surat Permintaan Pembelian) yang disetujui oleh KASI Sarana. Kemudian dikirim ke bagian Balai Yasa Yogyakarta setelah diproses di DAOP Yogyakarta maka DIPO Gudang penerima barang berupa suku cadang dari produsen disertai dengan SAKD (Surat Angkutan Kiriman Dinas) dari SAKD DIPO Gudang membuat bukti penerimaan suku cadang yang dikirim ke DIPO administrasi untuk ditanda tangani pejabat yang berwenang untuk diserahkan pada unit pelaksanaan pembelian. Bagian DIPO administrasi kemudian membuat B.21/APSC (Analisa Penerimaan Suku Cadang) dan A.16/BPSC (Bukti Penerimaan Suku Cadang) yang dikirim ke bagian akuntansi sebagai bahan untuk membuat nota kredit yang akan dikirim ke DAOP Yogyakarta sebagai bukti bahwa DAOP Semarang telah melakukan pembayaran untuk pembelian suku cadang tersebut. Prosedur pembelian di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IV Semarang cukup singkat selain itu fungsi pembelian ditiadakan karena langsung ditangani oleh DAOP IV Semarang.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah prosedur pembelian suku cadang yang ada di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP IV Semarang telah cukup baik. Semua hal-hal yang menyangkut prosedur pembelian ini telah ditata sedemikian rupa sehingga dapat menunjang kegiatan operasional perusahaan. 
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